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ABSTRACT 

 Some of minings company who had listed in Indonesian Stock Exchange in 
2011 and 2012 The Company have increase their earning per share and dividend per 
share but, The Company stocks has decreased their price. The purpose of this research 
is to make a empiritical prove that earning per share and dividend per share could 
influence stock price in mining company who had listed in Indonesian Stock Exchange. 

 The population of this research are 41mining company who had listed for 6 
years (2008-2013). Sampling method in this research use purposive sampling and 6 
company be a sample in this research. This research use analysis descriptive and 
verifikativ with a kuantitatif model. This research use multiple regression analyze for 
model analysis. 

 The result of this research shows that (1) earning per share influence to stock 
price in mining sector company (2)dividend per share significantly influence to stock price 
in mining sector company (3) earning per share and dividend per share significantly 
influence to stock price in mining sector company 

Keywords: earning per share, dividen per share, stock prices.  

I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
 Pada era globalisasi, persaingan usaha semakin kompetitif dan variatif maka 
semakin banyak pula perusahan yang tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan 
besar. Semakin besar suatu perusahaan maka akan semakin besar pula dana yang 
diperlukan untuk menjalankan aktivitas usahanya yang kompleks. Pendanaan 
perusahaan bisa diperoleh dari beberapa cara yaitu melalui pinjaman lembaga keuangan 
dan pasar modal( Eka Restu 2012:1). 

Saham adalah tanda kepemilikan perusahaan atas nama saham yang dibelinya. 
Saham dapat diperjualbelikan (dipindah tangankan) kepada pihak lain (Kasmir 2010 : 
205). Saham sebagai surat berharga yang diperjual belikan dalam pasar modal 
mempunyai harga saham. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi harga saham dapat 
berasal dari faktor internal maupun eksternal, adapun faktor- faktor yang dapat 
mempengaruhi harga saham adalah kondisi fundamental emiten, hukum permintaan dan 
penawaran Kondisi fundamental emiten merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi harga saham, dimana untuk melihat kondisi fundamental emiten para 
investor harus menganalisa kinerja perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan. 
apabila kondisi fundamental suatu emiten tersebut baik maka permintaan terhadap 
saham perusahaan bersangkutan akan tinggi sehingga akan menaikan harga saham (Ali 
Arifin 2008:116). 
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Semakin tinggi nilai earning per share (EPS) maka harga saham akan tinggi. Hal ini tentu 
saja menggembirakan pemegang saham karena semakin besar laba yang disediakan 
untuk pemegang saham(Tjiptono darmadji dan Hendy W 2010:195). Sehingga rasio 
earning per share merupakan salah satu bahan tolak ukur investor mengukur suatu 
kinerja keuangan perusahaan karena dari laba perusahaan itulah perusahaan akan terus 
menjalankan aktivitas bisinisnya dan menjadi dasar penentuan pembayaran dividen, 
sehingga akan menaikan nilai saham dimasa mendatang. 
 Semakin tinggi angka dividend per share (DPS) akan semakin menarik para 
investor untuk membeli saham suatu emiten. Dividen yang dibagikan dapat memberikan 
efek terhadap harga saham perusahaan karena dalam pengumuman pembagian dividen 
mengandung informasi yang penting bagi investor sebagai sinyal dari perusahaan 
mengenai prospek perusahaan di masa depan ( Brigham dan Houston 2010:76). 

1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  
1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian diatas, penulis mencoba 
mengidentifikasikan masalah yang akan menjadi pokok pembahasan. Adapun yang 
menjadi pokok pembahasan masalah pada penelitian ini adalah  

1. Adanya kenaikan rasio earning per share pada beberapa perusahaan sektor 
pertambangan akan tetapi kenaikan earning per share diikuti dengan penurunan 
harga saham pereroan tersebut seperti pada PT. Adaro Energy Tbk pada tahun 
2011, PT. Aneka Tambang Tbk pada tahun 2012, PT. Indo Tambang Megah Raya 
Tbk pada tahun 2011, PT. Bukit Asam Tbk pada tahun 2011. 

2. Adanya kenaikan pada rasio dividend per share pada beberapa perusahaan sektor 

pertambangan akan tetapi, kenaikan dividend per share perusahaan diikuti dengan 

turunnya harga saham seperti pada PT. Adaro Energy Tbk pada tahun 2011, PT. 

Aneka Tambang Tbk pada tahun 2012, PT. Indo Tambang Megah Raya Tbk pada 

tahun 2011, PT. Bukit Asam Tbk pada tahun 2011. 

1.2.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
1. Seberapa besar pengaruh Earning per Share(EPS) terhadap harga saham 

perusahaan sektor pertambangan. 

2. Seberapa besar pengaruh Dividend Per Share(DPS) pada harga saham perusahaan 

sektor pertambangan. 

3. Seberapa besar pengaruh Earning per Share(EPS) dan Dividend Per Share(DPS) 

pada harga saham perusahaan sektor pertambangan. 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian  
 Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh, mengolah dan 
menganalisis data mengenai pengaruh earning per share dan dividend per share serta 
untuk lebih memahami gambaran perbandingan antara teori dengan pelakasanaannya di 
lapangan. 
1.3.2 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang ingin penulis kaji, maka tujuan penelitian 
yang ingin penulis capai adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share(EPS) terhadap harga saham 

perusahaan sektor pertambangan secara parsial. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Dividend Per Share(DPS) pada perusahaan sektor 

pertambangan secara parsial. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Earning per Share(EPS) dan Dividend Per Share(DPS) 

pada harga saham perusahaan sektor pertambangan secara simultan. 
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1.3 Kegunaan Penelitian 
Peneliti melalui penelitian ini berharap dapat memberikan kegunaan adalahsebagai 

berikut: 
1.4.1    Kegunaan Praktis 

Untuk memecahkan masalah sebagaimana yang ada pada fenomena dan 
sebagai tambahan informasi bermanfaat mengenai pengaruh earning per share dan 
dividend per share terhadap harga saham pada Perusahaan Pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
1.4.2    Kegunaan Akademis 

Peneliti mengharapkan pengembangan hasil penelitian dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kompetensi dan mengkaji ilmu, juga memperoleh gambaran langsung 
bagaimana pengaruh earning per share dan dividend per share terhadap harga saham. 
Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi agar peneliti selanjutnya 
bisa mengembangkan kembali tentang pengaruh earning per share, dividend per share 
terhadap harga saham. Dan bisa menjadi acuan untuk melanjutkan penelitian selanjutnya 
yang lebih baik. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 
2.1 Kajian Pustaka 
2.1.1 Earning per share 
2.1.1.1  Pengertian earning per share 

 Earning Per Share merupakan salah satu indikator analisa yang dilakukan oleh 
para pengguna laporan. Menurut Brigham dan Houston (2010:26) menyatakan bahwa 
“Earning Per Share is the best income available to common stock dividend by the number 
of shares of common stock outstanding.” 

Menurut Irham Fahmi (2012:70) mengemukakan bahwa Earning Per Share adalah 
“Keuntungan yang diberikan kepada pemegang saham untuk tiap lembar saham yang 
dipegangnya.” 

Berikut adalah rumus menghitung rasio earning per share. 
 
 
                     

 

2.1.1 Dividend per share 
2.1.2.1 Pengertian Dividend per share 
 Menurut Gitman dan Zutter (2012:326) menyatakan bahwa “Dividend Per Share 
is the dollar amount of cash distributed during the period on behalf of each outstanding 
share of common stock.” Sedangkan menurut Warren et.al (2005:629) “Dividend per 
Share of Commons Stocks indicates the extent to which earnings are being distributed to 
common stockholders.” 
  
 
 
 
 
 
2.1.3 Harga Saham 
2.1.3.1 Pengertian Harga Saham 

Menurut Jogiyanto(2010:143) pengertian harga saham adalah: 
“harga yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar 
dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar 
modal.” 
 Brigham dan Houston yang dialihbahasakan oleh Ali Akbar Yulianto (2010:9) 
juga menyatakan : 

Dividend per share =           dividen    

                              Share of common stock outstanding 

EPS =  laba bersih setelah bunga dan pajak 

           Jumlah saham yang beredar 
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“Harga saham berubah dari waktu ke waktu seiring dengan perubahan kondisi dan 
informasi baru yang diperoleh investor tentang prospek perusahaan. Para manajer harus 
memperkirakan kemungkinan munculnya dampak proyek  terhadap profitabilitas dan 
harga saham. Pemegang saham harus bisa meramalkan berhasil atau tidaknya 
perusahaan nanti, dan harga saham saat ini mencerminkan penilaian investor terhadap 
keberhasilan perusahaan di masa depan.”        

2.2 Kerangka Pemikiran  
Kerangka pemikiran merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori yang 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah riset 
(Umar, 2009:242). Maka kerangka pemikiran penelitian dapat disajikan dalam Gambar 
2.1. 
2.3 Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka peneliti berasumsi mengambil 
keputusan sementara (hipotesis) adalah sebagai berikut: 

H1 : earning per share berpengaruh terhadap harga saham. 
H2 : dividend per share berpengaruh terhadap harga saham. 
H3 : earning per share dan dividend per share berpengaruh terhadap harga saham. 
 Paradigma penelitian dapat disajikan dalam Tabel 2.2. 
 

III. OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Objek Penelitian 

Menurut  Sugiono (2009:38) menyatakan bahwa, definisi objek penelitian adalah 
sebagai berikut:  

“Objek penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah earning per share, dividend per 

share dan harga saham. 

3.2 Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2011:2) mendefinisikan metode penelitian sebagai berikut:  
“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif 

dengan pendekatan kuantitatif. 
 

3.3 Operasionalisasi Variabel 
Menurut Nur Indriantoro (2002:69) dalam Umi Narimawati (2010:31)  

mendefinisikan operasionalisasi variabel adalah sebagai berikut: 
“Operasionalisasi variabel adalah penentuan construct sehingga menjadi variabel 
yang dapat diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu dapat 
digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan construct, sehingga 
memungkinkan bagi peneliti lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan 
cara yang sama atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih 
baik”. 

  
 Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta 
skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis 
dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai dengan judul penelitian 
mengenaipengaruh earning per share dan dividend per share terhadap harga saham 
(studi kasus pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2008-2013). Maka operasionalisasi variabel penelitian dapat disajikan dalam 
Tabel 3.2. 
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung 
diperusahaan yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh merupakan 
data sekunder yang diperoleh dengan cara: 

a. Observasi (Pengamatan Langsung) 
Dengan cara melakukan pengamatan secara langsung ke bagian staf 
perpustakaan yang ada di Bursa Efek Indonesia untuk memperoleh data 
berupa laporan keuangan tahun 2008-2012 perusahaan publik yang 
diperlukan. 

b. Dokumen-dokumen 
Pengumpulan data dengan cara mencatat data yang berhubungan dengan 
masalah yang akan diteliti dari dokumen-dokumen yang berhubungan 
dengan perusahaan. Berdasarkan penelitian ini diharapkan akan 
memperoleh data mengenai besarnya earning per share, dividend per 
share dan besarnya harga saham yang dimiliki perusahaan pertambangan  
yang terdaftar di bursa efek indonesia, serta informasi-informasi lain yang 
diperlukan. 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Pengumpulan data dilakukan dengan membaca literatur-literatur, buku-buku 
mengenai teori permasalahan yang diteliti dan menggunakan media internet 
sebagai media pendukung dalam penelusuran informasi tambahan mengenai 
teori maupun data-data yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 
3.5. Teknik Penarikan Sampel 

Dengan meneliti secara sampel, diharapkan hasil yang telah diperoleh akan 
memberikan kesimpulan gambaran sesuai dengan karakteristik populasi. Menurut 
Sugiyono (2011:81) mendefinisikan sampel adalah sebagai berikut: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut”. 
 
Sampel yang diambil oleh peneliti yaitu 5 perusahaan manufaktur sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mana laporan keuangan 
tahunannya dari tahun 2008-2013.  

 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka jumlah sampel emiten dapat disajikan 

dalam Tabel 3.5. 
 
3.6. Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2011:159) mendefinisikan hipotesis adalah sebagai berikut: 
“Hipotesis adalah sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan”. 
 
 
Hipotesis Pertama 
Earning per share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
 
Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik sebagai 
berikut  
 

Ho1 :   = 0 : earning per share tidak berpengaruh terhadap harga saham. 
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Ha1 :    0 : earning per share berpengaruh terhadap harga saham. 
 

Hipotesis Kedua 
Dividend per share berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
 
Hipotesis penelitian ini dapat diterjemahkan dalam hipotesis statistik sebagai 
berikut  
 

Ho2 :   = 0 :dividend per share  tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Ha2 :    0 :dividend per share  berpengaruh terhadap harga saham. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1. Hasil Penelitian 
4.1.2. Analisis Deskriptif 
 Perkembangan earning per share, dividend per share dan harga sahan pada 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013. 
 
4.1.2.1. Deskriptif Earning Per Share Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 Pada gambar 4.1 Secara keseluruhan rata-rata earning per share perusahaan 
sektor pertambangan dari tahun 2008-2013 mempunyai trendline meningkat. Pada tahun 
2009 peningkatan paling tinggi untuk rata – rata earning per share perusahaan sektor 
pertambangan. Akan tetapi pada tahun 2012 dan 2013 rata-rata earning per share 
perusahaan sektor pertambangan mengalami penurunan. Akan tetapi penurunan di 
tahun 2012 dan 2013 apabila dibandingkan dengan dengan tahun 2008,2009 dan 2010 
masih lebih tinggi nilai rata-rata earning per share pada tahun 2012 dan 2013. 
 
4.1.2.2.  Deskriptif Dividend Per Share Pada Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
 dividen per share pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2008-2013 memiliki trendline yang cenderung meningkat. Walaupun 
pada tahun 2012 dan 2013 dividend per share perusahaan menurun akan tetapi apabila 
dibandingkan dengan tahun 2008,2009 dan 2010 maka perolehan dividend per share 
perusahaan sektor pertambangan masih naik daripada tahun tahun sebelumnya. 
 
4.1.2.3. Deskriptif Harga Saham Pada Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 
 harga saham pada perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2008-2013 memiliki trendline yang cenderung meningkat dari tahun ke 
tahun akan tetapi tren peningkatan ini berbalik pada tahun 2011 dimana harga saham 
terus menurun hingga tahun 2013 akan tetapi apabila penurunan harga saham di tahun 
2011,2012 dan 2013 dibandingkan dengan tahun 2009 dan 2008 maka harga saham 
masih tetap tinggi. 

4.1.3. Analisis Verifikatif 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
a) Uji Asumsi Normalitas. nilai probabilitas yang diperoleh adalah sebesar 0,689 > 

0,05 sehingga sesuai dengan kriteria pengujian dapat disimpulkan bahwa residu 
dalam model regresi berdistribusi secara normal, maka model telah memenuhi 
salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi. 

b) Uji Asumsi Multikolinieritas. Berdasarkan nilai tolerance yang diperoleh untuk 
kedua variabel bebas adalah sebesar 0,175> 0,1 dengan nilai VIF sebesar 5,729 
< 10. Hasil tersebut menunjukan bahwa variabel bebas dalam model terbebas dari 
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masalah multikolinearitas, sehingga model telah memenuhi salah satu syarat 
untuk dilakukan pengujian regresi. 

c) Uji Asumsi Heteroskedastisitas. Hasil korelasi yang diperoleh memberikan suatu 
indikasi bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik yang ada tersebar secara acak, 
di atas dan dibawah angka 0 pada sumbuY. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah heteroskedastisitas, 
sehingga model telah memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian 
regresi. 

d) Uji Asumsi Autokorelasi. Berdasarkan hasil pengolahan diketahui bahwa nilai 
Durbin-Watson yang diperoleh adalah sebesar 1,567berada diantara angka dU 
dan 4-dU (1,600 < 1,567 < 2,400). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
model regresi terbebas dari adanya autokorelasi, sehingga model regresi telah 
memenuhi salah satu syarat untuk dilakukan pengujian regresi. 
 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Dalam penelitian ini akan dilihat Likuiditas dan Perputaran Total Aktiva terhadap 
Laba. Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai konstanta (a) yang diperoleh adalah 
sebesar 643,556 dengan nilai koefisien regresi (βi) sebesar 2,199 X1; 16,707 X2. 
Berdasarkan pada nilai-nilai yang diperoleh, dapat dibentuk persamaan regresi 
sebagai berikut : 

Y (Harga Saham) = 643,556 + 2,199 X1  + 16,707 X2  

Persamaan regresi linier berganda di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut : 

a. Nilai konstanta sebesar 643,556, menunjukan besarnya harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan, jika EPS dan DPS secara simultan bernilai 0 

(nol).  

b. Arah koefisien regresi untuk EPS adalah sebesar 2,199 X1 dan bertanda positif 

yang menunjukan setiap terjadi peningkatan Rp.1 pada EPS dan DPS 

diasumsikan konstan, diprediksikan mampu meningkatkan harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan sebesar Rp.2,199 per lembar saham. 

c. Arah koefisien regresi untuk DPS adalah sebesar 16,707 X2 dan bertanda positif 

yang menunjukan setiap terjadi peningkatan Rp.1 pada DPS dan EPS 

diasumsikan konstan, diprediksikan mampu meningkatkan harga saham pada 

perusahaan sektor pertambangan sebesar Rp.16,707 per lembar saham. 

4.1.3.1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Laba 
1. Analisis Korelasi Simultan 

Korelasi simultan antara earning per share dan dividend per share terhadap 
harga saham adalah sebesar 0,893dan termasuk dalam kategori hubungan yang 
cukup kuat berada pada interval korelasi antara “0,80 – 1,00”. Berdasarkan nilai 
korelasi yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara simultan terdapat 
hubungan yang sangat kuat antara earning per share dan dividend per share 
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan. 
a. Koefisien Korelasi Parsial antara earning per share terhadap harga 

saham 
Nilai korelasi parsial antara earning per share terhadap harga saham adalah 
sebesar 0,839 dan termasuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat 
kuat berada pada interval korelasi antara “0,80 – 1,00””. Nilai korelasi 
bertanda positif yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara 
keduanya adalah searah, artinya semakin tinggi earning per share, maka 
semakin tinggi pula harga saham perusahaan. Berdasarkan nilai korelasi 
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yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat hubungan 
positif yang sangat kuat antara earning per share terhadap harga saham 
perusahaan pertambangan. 

b. Koefisien Korelasi Parsial antara dividend per share terhadap harga 
saham  
Nilai korelasi parsial antara dividend per share dengan harga saham adalah 
sebesar 0,890  dan termasuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat 
berada pada interval korelasi antara “0,80- 1,00”. Nilai korelasi bertanda 
positif yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara keduanya 
adalah searah, artinya semakin tinggi dividend per share, maka semakin 
tinggi pula harga saham perusahaan. Berdasarkan nilai korelasi yang 
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat hubungan positif 
yang cukup kuat antara dividend per share dengan harga saham pada 
perusahaan pertambangan 
 

2. Koefisien Determinasi 
Earning per share memberikan pengaruh sebesar 14,7%, sedangkan dividend 
per share memberikan pengaruh sebesar 65,1%, sehingga total pengaruh yang 
diberikan keduanya adalah sebesar 79,8%. 

 
3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji F (Simultan) 
Nilai Fhitung berada di daerah penolakan Ho (Fhitung (53,183) > Ftabel (3,354)) 
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan 
menerima Ha, artinya secara simultan earning per share dan dividend per 
share  berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
pertambangan. 

b. Uji t (Parsial) 
1) Pengujian Hipotesis Parsial antara earning per share terhadap 

harga saham 
Nilai thitung berada di daerah penolakan Ho (thitung (0,846) < ttabel (2,052)) 
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ha 
dan menerima Ho yang berarti secara parsial earning per share tidak 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

2) Pengujian Hipotesis Parsial antara dividend per share terhadap 
harga saham 
Nilai thitung berada di daerah penerimaan Ho (thitung (3,525) > ttabel (2,052)) 
sehingga sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menerima 
Ho dan menolak Ha yang berarti secara parsial dividend per share 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham. 

4.2. Pembahasan 
4.2.1 Pengaruh earning per share terhadap harga saham 

 Hasil dari pengujian statistik menyatakan bahwa earning per share berpengaruh 
sebesar 14,7% terhadap harga saham dan mempunyai korelasi 0,839, nilai korelasi 
sebesar 0,839 mengacu pada Sugiyono (2006) termasuk dalam kategori hubungan yang 
kuat dan bertanda positif yang menunjukan hubungan yang terjadi antara keduanya 
adalah searah, artinya semakin tinggi nilai earning per share akan diikuti pula oleh 
semakin tingginya harga saham,. 
 Hasil pengujian statistik menunjukan bahwa adanya  pengaruh earning per share 
terhadap harga saham, seperti yang dikatakan oleh Tjiptono Darmadji dan Hendy W 
(2010:195) yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai eps maka harga saham akan 
semakin tinggi. 
 Akan tetapi ada beberapa kasus yang terjadi pada beberapa perusahaan sektor 
pertambangan ketika earning per share meningkat tetapi harga saham perusahaan 
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menurun seperti pada PT. Adaro Energy Tbk. pada tahun 2011 earning per share 
perusahaan meningkat dari tahun sebelumnya menjadi Rp.156,03 akan tetapi harga 
saham perusahaan menurun menjadi Rp.1.770. Pada PT. Aneka Tambang (Persero) 
Tbk. pada tahun 2012 earning per share perusahaan meningkat menjadi Rp.314,06 akan 
tetapi  harga saham  perusahaan turun menjadi Rp.1280, pada PT. Perusahaan Gas 
Negara (persero) Tbk. di tahun 2011 earning per share perusahaan meningkat dari tahun 
sebelumnya menjadi Rp.262,79 akan tetapi harga saham perusahaan di tahun yang 
sama mengalami penurunan menjadi Rp.3.175 dan pada PT. Radiant Utama Interinsco 
Tbk. pada tahun 2012 earning per share perusahaan naik menjadi Rp.37,65 akan tetapi 
harga saham perusahaan mengalami penurunan menjadi Rp.195 
 Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa earning per share 
mempengaruhi harga saham, sesuai dengan penelitian Rd. Neneng (2008) yang 
menunjukan bahwa earning per share memberikan pengaruh positif terhadap harga 
saham demikian juga pada penelitian Putu(2013) yang menunjukan bahwa earning per 
share berpengaruh positif terhadap harga saham. 
4.2.2 Pengaruh dividend per share terhadap harga saham 
 Hasil dari pengujian statistik menyatakan bahwa dividend per share berpengaruh 
65,1% sehingga dividend per share secara signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan sektor pertambangan. Hasil nilai korelasi yang diperoleh antara earning per 
share dengan harga saham. Mengacu pada Sugiyono (2006), nilai korelasi sebesar 
0,890 termasuk dalam kategori hubungan yang “kuat” dan bertanda positif yang 
menunjukan hubungan yang terjadi antara keduanya adalah searah, artinya semakin 
tinggi nilai dividend per share, akan diikuti pula oleh semakin tingginya harga saham. 
 Fenomena yang terjadi pada beberapa perusahaan sektor pertambangan ketika 
dividend per share meningkat akan tetapi harga saham perusahaan menurun seperti 
pada PT. Adaro Energy Tbk.di tahun 2011 mempunyai dividend per share meningkat dua 
kali lipat dari tahun sebelumnya akan tetapi kenaikan dividend per share PT. Adaro 
Energy Tbk. disusul dengan turunnya harga saham perusahaan. PT. Aneka Tambang 
Tbk. dividen per share perusahaan di tahun 2011 sebesar Rp.90,99. Dividend per share 
ini naik dari pada tahun sebelumnya, akan tetapi harga saham PT. Aneka Tambang Tbk. 
mengalami penurunan menjadi Rp.1.620 yang sebelumnya menjadi Rp.2.450. 
Sedangkan pada PT. Indo Tambang Megah Tbk. (ITMG). Pada tahun 2011 dividend per 
share perusahaan mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya menjadi Rp.2.336 akan 
tetapi kenaikan dividend per share perusahaan tidak disusul dengan kenaikan harga 
saham perusahaan. Pada PT. Indo Tambang Megah Tbk. harga saham di tahun 2011 
perusahaan mengalami penurunan menjadi Rp.38.500. Pada PT. Tambang Bukit Asam 
Tbk.(PTBA) di tahun 2011 mengalami kenaikan dividend per share menjadi Rp.803,94 
sedangkan harga saham PT. Bukit Asam Tbk. mengalami penurunan di tahun yang sama 
menjadi Rp.17.350. Sedangkan pada PT. Timah (Persero) Tbk. mengalami penurunan 
dividend per share menjadi Rp.56,29 akan tetapi penurunan dividend per share tersebut 
tidak diikuti penurunan harga saham. Harga saham PT. Timah (Persero) Tbk. mengalami 
kenaikan menjadi Rp.1.600. 
 Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa dividend per share 
mempengaruhi harga saham, sesuai dengan penelitian Rescayana Putri (2012) yang 
menunjukan bahwa dividend per share memberikan pengaruh positif terhadap harga 
saham demikian juga pada penelitian Seyed Haidar (2012) yang menunjukan bahwa 
earning per share berpengaruh positif terhadap harga saham. 
4.2.3 Pengaruh earning per share dan dividend per share terhadap harga saham 

Hasil dari nilai koefisien determinasi  earning per share dan dividend per share 
adalah sebesar 79,8% dimana koefiesen determinasi untuk earning per share adalah 
14,7% dan dividend per share sebesar 65,1% sehingga total pengaruh yang diberikan 
keduanya adalah sebesar 79,8% 

Hasil dari koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel earning per share 
dan dividend per share secara simultan memberikan pengaruh terhadap harga saham, 
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sedangkan sisanya merupakan pengaruh atau kontribusi dari variabel lain yang tidak 
diteliti selain variabel earning per share dan dividend per share. 

Hasil dari nilai korelasi simultan yang terjadi antara earning per share dan 
dividend per share dengan harga saham mengacu pada pedoman interpretasi koefisien 
menurut Sugiyono (2006), nilai korelasi sebesar 0,893 termasuk dalam kategori 
hubungan yang “sangat kuat”.  
5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya, maka peneliti mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Earning per share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham pada perusahaan 
sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013, 
dimana setiap ada peningkatan dalam earning per share maka akan 
meningkatkan harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013. 

2. Dividend per share (DPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2008-2013 , dimana setiap kenaikan dividend per share maka akan menaikan 
harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2008 – 2013. 

3. Earning per share (EPS) dan dividend per share (DPS) secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2013. 
Dimana apabila earning per share dan dividend per share meningkat maka akan 
meningkatkan harga saham perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2008 – 2013. 
 

5.2 Saran 
  Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh 
earning per share dan dividend per share terhadap harga saham, maka penulis akan 
memberikan beberapa saran yang dapat digunakan oleh perusahaan sektor 
pertambangan, 

1. Agar earning per share dalam perusahaan selalu tinggi maka perusahaan 
sebaiknya menjaga laba perusahaan agar tetap tinggi dengan cara mengurangi 
biaya -  biaya operasional perusahaan dan meningkatkan pendapatan 
perusahaan. 

2. Agar dividend per share dalam perusahaan selalu tinggi maka perusahaan dalam 
rapat RUPS perusahaan membagikan dividen yang tinggi. 

3. Karena masih adanya beberpa perusahaan yang mengalami penurunan earning 
per share dan dividend per share, maka dalam kegiatan operasional perusahaan 
sebaiknya perusahaan bersikap efektif dan efisien dalam hal pembiayaan, 
sehingga nantinya perusahaan mendapatkan laba yang optimal. 
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Tabel 3.2 

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala 

Earning 

per 

Share(X1) 

“Earning per Share  

adalah keuntungan 

yang diberikan kepada 

pemegang saham 

untuk tiap lembar 

saham yang 

dipegangya” (Irham 

Fahmi 2012:70) 

    

 
                                   

                         
 

Sumber : Irham Fahmi 

(2012:70) 

 

Rasio 

Dividen 

per 

Share(X2) 

Dividend per share of 

common stock is used 

to indicate the extent 

to which earnings are 

being distributed to 

common stockholders. 

(Warren, et al. 

2005:629) 

                   

   

 
       

                                  
 

(Warren, et al. 2005:629) 

 

Rasio 

Harga 

saham(Y) 

Harga yang terjadi di 

pasar bursa pada saat 

tertentu yang 

ditentukan oleh pelaku 

pasar dan ditentukan 

oleh permintaan dan 

penawaran saham 

yang bersangkutan di 

pasar modal. 

Jogiyanto (2010:143) 

harga saham penutupan (closing price) 

setiap akhir periode laporan keuangan 

(per 31 Desember). 

 

Rasio 
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Tabel 3.5 
 Daftar Perusahaan yang Dijadikan Sampel 

No. 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan 

Pertimbangan 

Sampel 

1 2 3 

1 ADRO PT. Adaro Energy 

Tbk. 

        

2 ANTM PT. Aneka Tambang 

(Persero) Tbk. 

        

3 KKGI PT. Resources Alam 

Indonesia Tbk. 

        

4 PGAS PT. Perusahaan Gas 

Negara (Persero) 

Tbk. 

        

5 RUIS PT. Radiant Utama 

Interinsco Tbk. 

        

 

 

Gambar 4.1 

Grafik Perkembangan Rata-Rata earning per share pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013 
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Gambar 4.2 

Grafik Perkembangan Dividend Per Share pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013 

 

Gambar 4.3 

Grafik Perkembangan Rata-Rata Harga Saham pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2013 
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ESTIMASI REGRESI LINIER BERGANDA 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 643,556 223,432  2,880 0,008 

EPS 2,199 2,598 0,175 0,846 0,405 

DPS 16,707 4,739 0,731 3,525 0,002 

a. Dependent Variable: Harga Saham 
 

KOEFISIEN KORELASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,893a 0,798 0,783 730,18901 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
 

Correlations 

 EPS Harga Saham 

EPS Pearson Correlation 1 0,839** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 30 30 

Harga Saham Pearson Correlation 0,839** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Correlations 

 DPS Harga Saham 

DPS Pearson Correlation 1 0,890** 

Sig. (2-tailed)  0,000 

N 30 30 

Harga Saham Pearson Correlation 0,890** 1 
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Sig. (2-tailed) 0,000  

N 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

KOEFISIEN DETERMINASI 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,893a 0,798 0,783 730,18901 

a. Predictors: (Constant), DPS, EPS 

b. Dependent Variable: Harga Saham 
 

Coefficients
a
 

Model 
Standardized Coefficients Correlations Partial Coefficient of 

Determination Beta Zero-order 

1 EPS 0,175 0,839 14,7% 

  DPS 0,731 0,890 65,1% 

Total Effect 79,8% 

 

UJI HIPOTESIS 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 56711622,036 2 28355811,018 53,183 0,000b 

Residual 14395751,830 27 533175,994   

Total 71107373,867 29    

a. Dependent Variable: Harga Saham 

b. Predictors: (Constant), DPS, EPS 
 

Uji t 

Model thitung ttabel (0,05;27) Sig α Keterangan Kesimpulan 

X1 → Y 0,846 2,052 0,405 0,05 Ho diterima Tidak Signifikan 
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Model thitung ttabel (0,05;27) Sig α Keterangan Kesimpulan 

X2 → Y 3,525 2,052 0,002 0,05 Ho ditolak Signifikan 

 


